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Abstract

This study examines the role of i'rab vowel markings in determining syntactic and
semantic meaning in Arabic sentences and explores their functional equivalence in
Indonesian through a contrastive linguistic approach. Using qualitative descriptive-
analytical library research, data were collected from Arabic grammar references,
linguistic studies, and prior relevant research. The analysis employed documentation,
data reduction, comparative interpretation, and contrastive analysis between Arabic
and Indonesian grammatical systems. The findings indicate that i‘rab functions as a
central grammatical mechanism in Arabic, identifying syntactic roles such as subject,
object, and relational structures even when word order changes. Indonesian, by
contrast, relies on fixed sentence structure, word order, and particles rather than
morphological inflection. This structural difference significantly contributes to
learning difficulties experienced by Indonesian students of Arabic. The study
highlights that contrastive analysis offers an effective pedagogical framework for
simplifying Arabic grammar instruction, particularly in teaching i‘rab to non-native
learners.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran harakat i‘’rab dalam menentukan makna
sintaksis dan semantis kalimat bahasa Arab serta mengkaji padanannya dalam
bahasa Indonesia melalui pendekatan analisis kontrastif. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif-analitis berbasis studi pustaka dengan sumber data
berupa kitab nahwu, referensi linguistik, serta penelitian terdahulu yang relevan.
Analisis dilakukan melalui dokumentasi, reduksi data, interpretasi, dan perbandingan
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sistem gramatikal kedua bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harakat i‘rab
memiliki fungsi utama dalam menentukan posisi gramatikal seperti subjek, objek, dan
hubungan sintaktis dalam bahasa Arab meskipun urutan kata berubah. Sebaliknya,
bahasa Indonesia tidak mengenal sistem infleksi morfologis, melainkan
mengandalkan urutan kata, struktur kalimat, dan partikel tertentu. Perbedaan ini
menjadi salah satu penyebab utama kesulitan pembelajar Indonesia dalam
memahami bahasa Arab. Pendekatan kontrastif terbukti efektif dalam membantu
penyederhanaan pengajaran i‘rab.

Kata Kkunci: harakat i‘rab; analisis kontrastif; sintaksis Arab; bahasa Indonesia;
nahwu.
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